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Bulan Desember 1972 merupakan bulan yang mengakhiri masa penantianku. Di saat itulah aku menerima ijazah SGPLB yang akan kugunakan sebagai kunci pembuka jalan penghidupan, meski belum dapat kupastikan jalan mana yang akan kutempuh untuk meraihnya. Namun ada sebuah janji dari seseorang yang membuat aku termotivasi untuk berjuang demi mewujudkan harapan serta janji beliau. Beliau katakan bahwa aku akan diberi prioritas untuk bekerja di sekolah yang dipimpinnya. Janji yang dikatakannya berkaitan dengan hasil sidang yang beliau tangani ketika menguji mahasiswa SGPLB angkatan kami, yaitu angkatan dua belas. 
Bapak Drs. H. Mustafa, Kepala SLB-A Negeri Pajajaran Bandung, waktu itu masih memerlukan guru, hanya saja beliau berkeberatan dalam hal pemberian honor, atau dengan kata lain, beliau mau mempekerjakan aku, asal ada yang bersedia memberikan imbalan yang sesuai. Hal itu benar-benar memacu diriku untuk bekerja keras, berpikir cerdas, melangkah cepat dan tepat agar aku tak kehilangan kesempatan. Dalam waktu yang hampir bersamaan, kebetulan aku mendapat sertifikat memijat. Menurutku, itu pun akan bisa menopang langkah-langkahku menuju ke sasaran. 

Pada awalnya aku hanya menyalurkan hobiku mengumpulkan sertifikat.  Tetapi kini, hal itu justru sangat banyak memberikan kontribusi dalam perjuangan dan penghidupanku. Dengan demikian makin bertambahlah keyakinanku, bahwa seorang wanita tunanetra, selain berpeluang menjadi guru, mutlak harus memiliki keahlian lain, seperti memijat, menyanyi, atau membuat karya tulis untuk dikomersilkan. 


Bagi wanita yang berfisik normal, mungkin lebih mudah memperoleh pekerjaan, sebab tanpa keterampilan khusus dan pendidikan formal pun, mereka masih bisa menjadi pembantu rumah tangga, pelayan toko, atau buruh pabrik. Oleh karena itu sejak aku menginjak tahun kedua di SGPLB, aku memutuskan untuk memperoleh pekerjaan sesuai panggilan hatiku dari kecil, dan aku memulainya dengan keahlianku memijat.


Dengan berbekal ijazah memijat, serta pertolongan Allah SWT, aku diterima bekerja di sebuah perusahaan mandi uap ala Kalimantan yang bernama Timung. Di sini, beberapa teman tunanetra dipekerjakan sebagai pemijat, termasuk diriku. Di tempat ini pula aku bertemu dengan pasangan hidup yang serasi, seikhwan, serta lebih berpengalaman dalam hal melobi seseorang. Kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tuanya sejak dulu dibawanya hingga bertemu denganku. 

Melalui perjalanan panjang yang tak mungkin kutuliskan semuanya, akhirnya kami bertemu dengan seorang pasien yang sangat berjasa dalam kehidupan kami. Saat itu ditunjukkannya kepada kami, jalan mana yang harus ditempuh untuk memperoleh bantuan honor. Beliau adalah donator tetap dari Dewan Nasional Indonesia Kesejahteraan Sosial (DNIKS), dan beliau menyarankan supaya kami berkunjung ke kantor DNIKS.


Mulanya langkah kami mentok. Mereka hanya melayani masyarakat DKI Jakarta. Mendengar pernyataan demikian, aku terperangah. Kata-kata itu seakan menikam perasaanku; sedih, bingung, kecewa, bercampur menjadi satu.


Untunglah kegalauan hatiku saat itu terbaca oleh mereka. Buktinya adalah terealisasinya BKKKS yang memberi imbalan berupa honor Rp5.000,- (lima ribu Rupiah) per bulan selama dua tahun, sejak tahun 1974 sampai 1976 berdasarkan surat pengantar dari DNIKS. Kami tunanetra, memang memiliki organisasi berskala nasional yang konsekwen, konsisten, serta tidak diragukan aksesibilitasnya.


HIPMATINDO, yang kini telah melebur ke dalam PERTUNI, merekomendasikan kepada instansi terkait agar kami dan beberapa tunanetra lain diangkat menjadi pegawai negeri sipil (PNS). Upaya tersebut berhasil. Sebanyak tiga belas orang resmi menjadi CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) pada tahun 1976 secara topdown. Ketiga belas CPNS itu disebar di berbagai daerah seputar Jawa Barat dan DKI. Semua berjalan lancar. Tak satu daerah pun yang merintangi pengangkatan kami. Sehingga sampai detik ini, di antara kami masih ada yang belum menginjak masa pensiun.


Khusus bagiku, aku sangat menikmati jabatan sebagai guru. Sebab di samping kita memiliki mata pencaharian yang bermanfaat untuk dunia dan akhirat, kita pun dituntut untuk lebih cerdas, berwawasan luas, serta terhindar dari rasa jenuh.
Jadi, dua macam ilmu yang kumiliki sangat berguna dalam mengakses perolehan pekerjaan. Terlebih lagi, ditunjang dengan adanya organisasi. 


Bukan hanya satu masalah yang sudah berhasil diperjuangkan oleh Pertuni, tetapi banyak lagi ragam upaya yang digarap Pertuni demi mengatasi kesulitan tunanetra atau keluarganya yang mempunyai kendala. Pertuni telah berhasil menghapuskan diskriminasi terhadap tunanetra yang berniat menjadi PNS dan yang tidak diterima di perguruan tinggi keguruan, memberi beasiswa bagi keluarga tunanetra yang mengalami kesulitan ekonomi, dan lain-lain.

Keadaan inilah yang senantiasa mendorong diriku untuk berpartisipasi dalam organisasi. Selaku anggota yang kerap kali mengenyam manisnya perjuangan itu, memang aku belum pernah memberikan kontribusi yang berarti terhadap Pertuni. Aku baru bisa berdoa dan berharap agar selalu dapat menyertai perjuangan Pertuni. Mudah-mudahan Pertuni semakin kokoh, lancar, dan gencar dalam menjalankan berbagai programnya. 
Untuk itu, kepada segenap penyandang cacat netra, terutama kaum wanita, aku menghimbau agar menjadikan organisasi ini sebagai motivator yang menjanjikan, sebab seperti aku, dari sinilah aku memperoleh pengalaman pergi ke luar negeri, serta mendapatkan kunci pembuka jalan penghidupan. Dengan rekomendasinya yang ampuh, hendaklah kita jangan pernah meremehkannya. Semoga pekerjaan yang kuperoleh berkat akses dari organisasi ini berakhir dengan baik, tidak mengecewakan pemerintah, dan bisa memberikan kontribusi yang berarti. 
Sebelum aku mengakhiri tulisan ini, aku ingin bercerita sedikit lagi tentang pengalaman yang kami peroleh. Ada salah seorang pasien yang membantu saudara-saudaraku untuk mengikuti job training di Jepang. Dengan berbekal ilmu yang didapat, kini mereka bersama keluarganya hidup mapan dan berkecukupan. Ini merupakan pengalaman yang tak ternilai harganya. Seluruh keberhasilan yang kuperoleh dari sebuah keterampilan khusus akan tetap menjadi acuan, bahwa selagi kita muda dan daya pikir kita masih cemerlang, jangan sekali-kali melewatkan kesempatan untuk memiliki keterampilan itu. Sebanyak apa pun ilmu yang kita serap, tidak akan memberatkan dan pasti bisa dimanfaatkan. Seorang ilmuwan mengatakan, “Di dalam menuntut ilmu, hendaklah merasa masih hijau, sebab jika merasa sudah matang, akan cepat busuk,” Kita perlu mencermati ungkapan itu, agar kita selamanya bersemangat dalam mencari ilmu. Seimbangkanlah antara menuntut ilmu untuk bekal di dunia dan di akhirat kelak. 
Sebagai ungkapan rasa bangga dan memiliki terhadap Pertuni, aku ucapkan, ”Jayalah Pertuni! Semoga Allah meridai segenap langkahnya dan semakin meluaskan popularitasnya. Dan sebagai kata terakhir, aku berterima kasih kepada Pertuni sebagai wadah penyalur aspirasi tunanetra se-Indonesia, pengembang talenta, yang juga merupakan gudang pengalaman berharga. Hidup Pertuni! Semoga abadi di hati kami.” 

***
